Pengaruh Penggunaan Cone terhadap Kemampuan Dribble Bola Basket pada Siswa Kelas 5

PENGARUH PENGGUNAAN CONE TERHADAP KEMAMPUAN DRIBBLE BOLA BASKET

PADA SISWA KELAS 5
Pingkan Putra Pamungkas*, Abdul Rachman Syam Tuasikal

S-1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan rekreasi, Fakultas Ilmu Olahraga
Universitas Negeri Surabaya
*pingkan.17060464134@mhs.unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan cone terhadap kemampuan dasar dribble
bola basket pada siswa kelas 5 SD. Metode penelitiannya yaitu one group pretest postest design dan subjek
dari penelitian yaitu siswa kelas 5 SD dengan jumlah sampel sebanyak 11 siswa, dengan teknik pengambilan
sampel simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
pretest-posttest. Tes yang diberikan pada siswa adalah tes dribble yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan dribble siswa sebelum dan sesudah diberikannya treatment. Analisis data yang dilakukan adalah
menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for Windows Analisis data dilakukan secara statistik yaitu uji normalitas
dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesis dengan uji independent t-test. Berdasarkan uji statistik
yang dilakukan didapatkan hasil yang menyatakan bahwa data penelitian memiliki distribusi normal.
Sedangkan pada uji hipotesis dengan independen t-test didapatkan hasil yang signifikan, dengan nilai t hitung
6.629 > t tabel 2.821, berdasarkan hasil ini dinyatakan bahwa penelitian yang dilakukan memberikan
pengaruh signifikan setelah dilakukannya treatment dengan menggunakan cone pada latihan kemampuan
dasar dribble bola basket.

Kata Kunci: dribble; cone; bola basket

Abstract

This research aims to find out the effect of the use of cone on the basic ability of basketball dribbling in
grade 5 elementary school students. The research method used is one group pretest postest design and the
subject of this study is grade 5 of elementary school students with total sample as many as 11 students and
sampling method that used in this research is simple random sampling. The instrumental research in this
research are pretest and posttest sheet. The test given to the student is a dribble test conducted to determine
the dribble ability of the student before and after the treatment. Data analysis is done by using SPSS 25.0 for
Windows application. Data analysis is done statistically which includes normality test using Kolmogorov-
Smirnov test and hypothesis test using independent t-test. Based on statistical tests conducted obtained results
stating that the research data has a normal distribution. While in the hypothesis test with independent t-test
obtained significant results, with a calculated t value greater than the table T (6629 > 2821), based on these
results it was stated that the research carried out a significant influence after the treatment by using cone on
the practice of basic ability dribble basketball.
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meningkat dan berprestasi dalam hasil

belajarnya

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani adalah salah satu pendidikan
yang bertujuan guna mewujudkan tujuan pendidikan
dengan cara melakukan berbagai kegiatan secara fisik.
Selain itu, pendidikan jasmani dapat digunakan sebagai
penunjang prestasi siswa. Hal ini sangat beralasan sebab
semakin sehat jasmani dan daya tahan tubuh para siswa ini
akan berdampak positif bagi keberlangsungan proses
belajar siswa, dimana konsentrasi belajar siswa akan

(Nurhasan, 2005:2)

Sekolah dasar adalah jenjang pendidikan dimana siswa
memasuki fase umur antara 6 —12 tahun. Pada fase ini
anak pada jenjang sekolah dasar mengalami tumbuh dan
kembang yang pesat, sehingga siswa juga sangat mungkin
untuk dibentuk karakter yang baik, melalui kegiatan
akademik maupun non akademik (Soedjatmiko, 2015:60).
Pendidikan jasmani diberikan kepada siswa sekolah dasar
yang bertujuan utama menyeimbangkan aspek kognitif,
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afektif dan psikomotorik (Hidayatullah, 2019:58). Melalui
pendidikan jasmani juga diharapkan mampu membangun
karakter para siswa yang sesuai kurikulum 2013 yang
berdasarkan pembentukan karakter.

Bola basket adalah olahraga tim berbasis lapangan yang
ditandai dengan eksekusi berulang dari tindakan intensitas
tinggi dan keterampilan seperti dribbling, passing dan
shooting (Scanlan et al., 2011:1154). Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa keterampilan
dribbling yang dilakukan selama berjalannya permaianan
bola basket oleh pemain elit menunujukkan hasil
menggiring bola selama 10% dari waktu dan dalam 39%
sprint yang dilakukan langsung (Conte et al., 2015:146).
Dribbling sebagai keterampilan inti yang sangat
berpengaruh  dalam  kesuksesan permaian  basket,
dilatihkan secara pada pemain basket muda. Secara khusus,
dribble berkecepatan tinggi dianggap sebagai keterampilan
mendasar dalam bola basket dewasa dan remaja karena
memberikan keuntungan saat menggiring ke dalam ring
basket atau saat melakukan fast break (Ferioli et al.,
2020:176). Karena pentingnya kecepatan dribbling untuk
kesuksesan pemain, maka penting untuk memiliki teknik
pengujian yang efektif untuk menilai kecepatan dribbling
pemain basket.

Dribbling merupakan kemampuan siswa memindahkan
bola menggunakan tangan dengan secepat-cepatnya
untuk pencapaian tujuan yaitu mengadakan serangan balik,
melewati lawan, memancing lawan, mengatur tempo
permainan serta mencetak angka ke basket lawan secara
efektif dan efisien tanpa kehilangan keseimbangan
(Fatahillah, 2018:14). Melalui dribbling yang benar setiap
pemain bola basket diharapkan memiliki kemampuan
yang baik dalam bermain bolabasket. Pada hakikatnya
setiap pemain bolabasket dituntut agar mampu melakukan
dribbling yang baik, lincah tanpa kehilangan
keseimbangan ketika melewati setiap lawan. Kelincahan
pemain dapat mempengaruhi kemampuan timnya.
Kelincahan ini dapat diterapkan dalam teknik dribble
sebagai cara guna menerobos lawan secara cepat (Arwih,
2019:148).

Pada umumnya, pemain hanya mampu melakukan 1-2
kelincahan pada saat dribble, hal ini disebabkan pada saat
menggiring bola pemain ini tidak mampu mengontrol bola
yang memantul di atas lantai. Metode pelatihan untuk
memainkan bola basket ini erat kaitannya dengan
kemampuan, skill dan kerjasama tim untuk memainkan
bola basket ini, dimana seluruh pemain harus memiliki
keterampilan dasar termasuk dribble, shooting, rebound,
dan lainnya (Kosasih, 2008:28).

Bola basket sebagai olahraga tim intermiten intensitas
tinggi, banyak melibatkan lompatan, akselerasi, belokan
dan pivot yang membutuhkan kombinasi kebugaran tubuh
yang baik dan pergerakan dengan intensitas tinggi yang
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dilakukan secara berulang. Dalam permainan bola basket,
pemain yang baik harus memiliki kemampuan menggiring
bola (dribbling) tanpa kehilangan keseimbangan dalam
kecepatan berlari (Fujii et al., 2010:985). Berlari sambil
menggiring bola adalah keterampilan mendasar dalam bola
basket. Namun, mempertahankan kecepatan berlari saat
menggiring bola adalah suatu tantangan yang sering
dihadapi oleh pemain pemula. Menggiring bola basket
menjadi lebih rumit ketika para pemain berlari pada
kecepatan tinggi dengan berbagai gerakan multidireksi,
karena beban metabolisme dan neuromascular ekstra
selama latihan (Kong et al., 2015:120). Sebagai
konsekuensinya, beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa dribbling dapat mengurangi kecepatan berlari di
submaksimal dan latihan sprint berulang (Tessitore et al.,
2006:219).

Permasalahan yang sering terjadi pada permainan bola
basket yaitu kurangnya hasil belajar siswa pada teknik
dasar bola basket, seperti dalam melakukan praktik
dribbling  (menggiring) (Mar’i, 2018:331). Untuk
mengatasi masalah tersebut, seorang guru pendidikan
jasmani harus memiliki kreativitas tinggi dalam
mengajarkan dan mempraktikkan berbagai olah raga yang
telah ditetapkan dalam kurikulum 2013, meskipun dengan
berbagai macam keterbatasan fasilitas penunjang bola
basket.

Kompetensi dasar (KD) PJOK untuk kelas 5 SD yang
tertera dalam lampiran keputusan Balitbang nomor 18
tahun 2020 tentang kompentensi inti & kompetensi dasar
pelajaran pada kurikulum 2013, yaitu KD 3.1 dan 4.1,
dimana peserta didik dapat memahami dan mempraktikkan
kombinasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif yang sesuai dengan konsep tubuh, ruang,
usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan
bola besar/bola kecil sederhana. Bola basket merupakan
salah satu olahraga yang tergolong dalam permainan bola
besar (Kemendikbud, 2020:18).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 1
Cluring, diketahui ~bahwa pada praktik bola basket
khususnya pada latihan gerak dasar dribble dilakukan
secara konvensional. Pembelajaran konvensional ini
dilakukan dengan cara memberikan ceramah dan komando
dalam setiap gerakan dan teknik yang diberikan, tanpa
disertai adanya media pembelajaran yang mendukung
Pembelajaran dalam melakukan dribble (menggiring)
bisa dilakukan dengan beberapa media yang dapat
mempermudah pembelajaran, diantaranya adalah dengan
latihan dribbling dengan menggunakan media cone.
Penggunaan media pembelajaran harus mampu menarik
minat siswa agar mau menjalankan tugas gerak dan
tantangan yang menyenangkan (Prastowo, 2015:90).
Tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran Dribbling
ini adalah agar para siswa mampu mempraktikkan
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dribbling secara baik dan benar, meskipun aktivitas ini
dinilai sulit bagi siswa. Pemilihan media ini didasarkan
pada prinsip DAP (Developmenally Appropriate
Practice). DAP ialah salah satu aktivitas gerak yang
diberikan tersebut berdasarkan kemampuan gerak siswa
(Suherman, 2009:39). Oleh sebab itu, penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui pendekatan pembelajaran
dribble bola basket dengan menggunakan media
pembelajaran cone, yang dilakukan pada siswa kelas 5
tingkat SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan design penelitian pre-
experimental design melalui pendekatan kuantitatif dan
rancangan satu grup pretest dan posttest (Maksum,
2018:163). Teknik pengambilan sample dalam penelitian
ini adalah dengan simple random sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN 4 Cluring dengan
subyek penelitian berjumlah 11 siswa. Penelitian dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan dengan satu pertemuan
dilakukan selama 35 menit.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah lembar
pretest dan posttest, lembar tes ini digunakan sebagai
instrumen penilaian yang diberikan di permulaan (pretest)
yang kemudian dibandingkan dengan hasil tes yang
diberikan setelah diberikannya treatment latihan dribble

dengan menggunakan cone (posttest). Data yang
didapatkan dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan tes kemampuan dribble. Berikut ini

merupakan gambaran lapangan untuk tes kemampuan
dribble:
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Gambar 1. Lintasan dribble bola basket dengan cone

Keterangan:
- Garis panah : Arah dribble
- Tanda segitiga : Cone
- Garis jarak . Jarak masing-masing cone

- Garis start/finish  : Titik start dan finish

Cone disusun dengan sejajar antara cone satu dengan yang
lainnya, dengan jarak masing-masing cone adalah 1 meter
dan jarak antara garis start dan finish dengan cone adalah
1 meter. Siswa melakukan tes menggiring bola basket
dengan arah zig-zag sampai dengan melewati garis finish.
Dribble bola dilakukan siswa dengan menggunakan dua
tangan, dimana siswa dapat menggunakan tangan kanan
atau kiri pada saat dribble di titik start dan bergantian
menggunakan tangan kiri atau kanan di cone pertama, terus
bergantian sampai dengan mencapai titik finish. Dribble

mulai dilakukan saat siswa mendengar kata “Go0”. Data
yang dicatat dalam tes dribble ini adalah waktu dalam
satuan detik (Verducci, 1989:35)

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis secara
statistik dengan menggunakan SPSS 25.0 for Windows
yaitu menghitung rata-rata skor pretest dan tes posttest,
sebelum analisis maka data harus memenuhi persyaratan
dalam Anava yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
(Maksum, 2018b:59)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang telah didapatkan pada penelitian
kuantitatif ini adalah hasil pretest dan posttest latihan
gerakan dasar dribble bola basket dengan menggunakan
media cone. Berikut ini merupakan data deskriptif dari
hasil pretest dan posttestdapat dilihat pada table 1

Table 1. Data Hasil Pretest dan Posttest

Skor Skor
Mean h - Standar
Tes (detik) minimal | maksimal deviasi
(detik) (detik)
Pretest 20.97 6.92 29.46 6.10
Posttest 14.44 6.06 27.93 5.97

Berdasarkan perhitungan statistik di atas, dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan nilai mean dari pretest dan
posttest yaitu 6.53, dimana posttest dilakukan setelah siswa
diberikan pelatihan dribble dengan menggunakan cone.
Uji statistik berikutnya yaitu uji normalitas dengan
mengaplikasikan pengujian Kolmogorov-Smirnov. Data
yang telah didapatkan kemudian diuji kenormalannya
dengan Kolmogorov-Smirnov test. Perhitungan uji
normalitas berfungsi guna mengetahui normalitas sebaran
distribusi tiap variabel penelitian ini. Pengujian normalitas
dihitung melalui uji one sample Kolmogorov-Smirnov
yang ada di aplikasi IBM SPSS statistik 25.0 Hasil
perhitungan dengan Kolmogorov-Smirnov tertera pada
tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
variable | N 159G | o | Distribusi
tailed)
Pretest 11 Normal
Posttest 11 0.200 | 0.05 Normal

Berdasarkan uji statistik di atas dapat diketahui bahwa
dimana nilai pretest dan posttest menunjukkan nilai
significant (2-tailed) yaitu 0.200. Distribusi variable
dikatakan normal sebab nilai Sig. (2-tailed) yakni 0.200 >
0.05 (Maksum, 2018:63).

Uji statistik yang terakhir adalah uji hipotesis, uji hipotesis
berfungsi guna mengetahui adanya pengaruh penggunaan
cone dalam gerakan dasar dribble bola basket. Data yang
telah didapatkan kemudian diuji tingkat kesetaraan skor
pretest dengan skor posttest dengan paired sample t-test.
hasil paired sample t-test tertera pada tabel 4.
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Tabel 3. Hasil Paired Sample T-Test

Variabel Mean T Sig(2-tailed)
Pretest 20.97
Posttest 14.44 6.629 0.000

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai
significant (2-tailed) yaitu 0.000. Berlandaskan data ini
dapat dikatakan nilai signifikan < a (0,05), sehingga dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan
hasil t hitungnya adalah 6.629 > t tabel 2.821, dari hasil t-
test ini dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil
dari sebelum diberikannya treatment latihan dribble
menggunakan cone dan sesudahnya (Maksum, 2018:96).
Siswa SDN 4 Cluring kelas 5 yang sebelumnya belum
pernah mendapatkan pengetahuan maupun latihan gerakan
dribble mengalami peningkatan yang signifikan setelah
diberikannya treatment oleh peneliti. Peningkatan yang
terjadi  setelah  dilakukannya treatment tersebut
dikarenakan terdapat suatu latihan yang dapat
meningkatkan keterampilan dribble bola basket yang
berupa dribble zig-zag dengan media cone. Latihan
dribble dengan menggunakan cone memiliki karakteristik
dribble yang dilakukan siswa dengan lintasan cone secara
berkelok-kelok. Dribble zig-zag pada dasarnya memiliki
tujuan untuk menguasai keterampilan dribble dan
menghindar dari berbagai macam rintangan yang ada
dalam lapangan basket, baik manusia maupun benda yang
ada di sekeliling, sehingga siswa dapat lebih terampil
dalam menggiring (dribbling) bola basket (Yuwono &
Sugianto, 2015:73)

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, dimana latihan dribble dengan
menggunakan kardus dan tiang memberikan pengaruh
peningkatan signifikan terhadap kemampuan dribble
siswa, dengan persentase peningkatan sebesar 17.35%
(Fatmawati et al., 2020:523). Penelitian ini relevan dengan
penelitian sebelumnya, dimana terdapat peningkatan hasil
dribble bola basket dengan keterangan yang valid,
sehingga metode dribble bola basket dengan menggunakan
cone dapat diterapkan. Penelitian ini memiliki-perbedaan
dengan penelitian sebelumnya, dimana dimana rintangan
yang digunakan dimodifikasi dengan menggunakan cone.
Selain itu subyek penelitian yang terdahulu adalah siswa
SMA sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek
siswa tingkat SD. Meskipun dengan perbedaan tersebut,
dapat diketahui bahwa treatment dribble bola basket zig-
zag dengan menggunakan cone juga dapat diterapkan di
siswa tingkat SD dengan peningkatan hasil yang signifikan
pula.
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PENUTUP

Simpulan

Berlandaskan hasil dan pembahasan di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan setelah diberikannya pelatihan dribble bola
basket dengan menggunakan cone yang diterapkan pada
siswa kelas 5 SD

Saran
Berlandaskan kesimpulan penelitian ini, maka
peneliti mengusulkan beberapa saran, yaitu:

1. Penggunaan cone sebagai media pelatihan kemampuan
dasar dribble pada siswa sekolah dasar haruslah disertai
pelatihan yang intensif dan menyenangkan, supaya para
siswa lebih mudah memahami dan mempraktikkan
kemampuan dasar dribble bola basket

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
topik sejenis, maka penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan penelitian, agar penelitian yang
dilakukannya mendapatkan data yang lebih baik dan
mampu mengembangkan metode penelitian yang lebih
baik lagi.
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